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Abstract	
The	purpose	of	this	research	was	to	determine	the	effect	of	supplementation	of	katuk	leaf	flour	(Sauropus	
androgynus	 L.	 Merr)	 and	 turmeric	 flour	 (Curcuma	 domestica)	 and	 their	 combination	 in	 rations	 on	 the	
consumption	and	digestibility	of	BK	and	BO	of	start-phase	landrace	pigs.	The	material	used	was	12	landrace	
breed	 pigs	 aged	 1-2	months	with	 an	 initial	 body	weight	 range	 of	 6-14	 kg	with	 an	 average	 of	 10.25k	 kg	
Coefficient	of	Variance	(CV	=	20%).	The	experimental	research	method	used	a	randomized	group	design	with	
4	treatments	and	3	repeats.	The	treatment	tried	was	R0:	basal	ration	without	supplemented	katuk	leaf	flour	
and	turmeric	flour,	R1:	basal	ration	supplemented	4%	katuk	leaf	flour,	R2:	basal	ration	supplemented	1%	
turmeric	flour,	R3:	basal	ration	supplemented	4%	katuk	leaf	flour	+	1%	turmeric	flour.	The	variables	studied	
are	 consumption,	 digestibility	 of	 dry	matter	 and	 organic	matter.	 The	 data	 obtained	were	 analyzed	 using	
variety	analysis.	The	 results	of	 this	 study	showed	 that	dry	matter	 consumption	 (g/h/d)	R0:	1097.77;	R1:	
1212,72;	R2:	1124.41;	R3:	1246.14,	organic	matter	consumption	(g/h/d)	R0:	935.51;	R1:	1032.39;	R2:	956.19;	
R3:	1071.48,	dry	matter	digestibility	(%)R0:	60,88;	R1:	64,76;	R2:	62,79;	R3:	66,and	digestibility	of	organic	
matter	(%)	R0:	61,49;	R1:	65,44;	R2:	63,73;	R3:	67,33.	The	results	of	the	variety	analysis	showed	that	the	
treatment	had	no	real	effect	(P>0.05)	on	the	consumption	and	digestibility	of	BK	and	BO.	It	was	concluded	
that	supplementation	of	4%	katuk	leaf	meal	and	1%	turmeric	flour	and	their	combination	in	the	basal	ration	
provided	the	same	consumption	and	digestibility	of	dry	matter	and	organic	matter	as	the	basal	ration	without	
supplementation	of	katuk	leaf	meal	and	turmeric	flour	and	their	combination	in	start-phase	landrace	pigs.	

Keywords:	Dry	matter,		organic	matter,	katuk	leaf	meal,	Pig,	turmeric	flour.	
	

Abstrak	
Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 suplementasi	 tepung	 daun	 katuk	 (Sauropus	
androgynus	 L.	Merr)	 dan	 tepung	kunyit	 (Curcuma	domestica)	 serta	 kombinasinya	dalam	 ransum	 terhadap	
konsumsi	serta	kecernaan	BK	dan	BO	ternak	babi	peranakan	 landrace	 fase	starter.	Materi	yang	digunakan	
adalah		12	ekor	ternak	babi	peranakan	landrace	umur	1-2	bulan	dengan	kisaran	bobot	badan	awal	6-14	kg	
dengan	rataan	10,25	kg	Koefisien	Varians	(KV=	20%).	Metode	penelitian	eksperimen	menggunakan	rancangan	
acak	kelompok	dengan	4	perlakuan	dan	3	ulangan.	Perlakuan	yang	dicobakan	yakni	R0:	ransum	basal	tanpa	
di	 suplementasi	 tepung	daun	katuk	dan	 tepung	kunyit,	R1:	 ransum	basal	disuplementasi	4%	tepung	daun	
katuk,	R2:	ransum	basal	disuplementasi	1%	tepung	kunyit,	R3:	ransum	basal	disuplementasi	4%	tepung	daun	
katuk	+	1%	tepung	kunyit.	Variabel	yang	diteliti	adalah	konsumsi,	kecernaan	bahan	kering	dan	bahan	organik.	
Data	 yang	 diperoleh	 dianalisis	 menggunakan	 analisis	 ragam.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
konsumsi	bahan	kering	(g/e/h)	R0:	1097,77;	R1:	1212,72;	R2:	1124,41;	R3:	1246,14,	konsumsi	bahan	organik	
(g/e/h)	R0:	935,51;	R1:	1032,39;	R2:	956,19;	R3:	1071,48,	kecernaan	bahan	kering	(%)	R0:	60,88;	R1:	64,76;	
R2:	62,79;	R3:	66,37	dan	kecernaan	bahan	organik	(%)	R0:	61,49;	R1:	65,44;	R2:	63,73;	R3:	67,33.	Hasil	analisis	
ragam	menunjukkan	bahwa	perlakuan	berpengaruh	tidak	nyata	(P>0,05)	terhadap	konsumsi	serta	kecernaan	
BK	 dan	 BO.	 Disimpulkan	 bahwa	 suplementasi	 4%	 tepung	 daun	 katuk	 dan	 1%	 tepung	 kunyit	 serta	
kombinasinya	pada	ransum	basal	memberikan	konsumsi	serta	kecernaan	bahan	kering	dan	bahan	organik	
yang	 sama	 dengan	 ransum	 basal	 yang	 	 tanpa	 suplementasi	 tepung	 daun	 katuk	 dan	 tepung	 kunyit	 serta	
kombinasinya	pada	ternak	babi	peranakan	landrace	fase	starter.	

Kata	kunci:	Babi,	bahan	kering,	bahan	organik,	tepung	daun	katuk,	tepung	kunyit.
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PENDAHULUAN	

Pada	 umumnya	 para	 peternak	
memelihara	ternak	babi	untuk	dijual	sebagai	
sumber	 pendapatan	 dan	 membantu	
kebutuhan	 sehari	 hari	 para	 peternak,	
sehingga	 bobot	 badan	 dan	 kualitas	 produk	
ternak	 menjadi	 faktor	 yang	 sangat	 penting	
agar	para	konsumen	dapat	 tertarik	membeli	
ternak	 tersebut.	 Iyai	 dan	 Yaku.	 (2015)	
menerangkan	 bahwa	 usaha	 peternakan	
rakyat	 lebih	 banyak	 dikelola	 dengan	 hasil	
akhir	berupa	daging.	Agar	 tujuan	dari	 usaha	
tersebut	 tercapai	 maka	 diberikan	 pakan	
dengan	 komposisi	 nutrisi	 yang	 baik.	 Pakan	
memiliki	 persentase	 terbesar	 dari	
keseluruhan	 biaya	 produksi	 60-80%	 yang	
disiapkan	 dan	 diberikan	 untuk	 dikonsumsi	
ternak	serta	berguna	bagi	tubuhnya	(Worouw	
dkk.,	2014).	

Katuk	 (Sauropus	 androgynus	 L.	 Merr)	
dikenal	 sebagai	 tanaman	 obat-obatan	
tradisional	 yang	 mempunyai	 zat	 gizi	 tinggi,	
senyawa	 antibakteri,	 antioksidan	 dan	
mengandung	 β-karoten	 sebagai	 zat	 anti	
warna	 karkas.	 Katuk	 berpotensial	 sebagai	
suplemen	 bahan	 pakan	 karena	 faktor	
kandungan	 nutrisi	 di	 dalamnya	 seperti	
protein	29,2%;	lemak	4.6%;	serat	kasar	8,2%	
dan	 abu	 12,5%,	 (Noach	 dan	 Yunus.,	 2021)	
sedangkan	 Subekti	 dkk.,	 (2008)	melaporkan	
kandungan	protein	28,85%	dan	energi	bruto	
sebesar	3818-4939,64	Kkal/Kg	BK	dari	daun	
katuk.	Menurut	Aryawan	dkk.,	(2022)	tepung	
daun	katuk	memiliki	nutrisi	kadar	air	12,22%,	
abu	4,02%,	serat	4,21%,	lemak	9,15%,	protein	
19,02%.	 Selain	 memiliki	 kandungan	 nutrisi	
yang	 baik,	 daun	 katuk	 juga	mengandung	 zat	
tanin	yang	dapat	menghambat	pertumbuhan	
bakteri.	 Santoso	 (2012)	 melaporkan	 bahwa	
penambahan	 ekstrak	 daun	 katuk	
meningkatkan	 konsumsi	 pakan	 dan	
pertambahan	berat	badan	tanpa	menurunkan	
konversi	pakan	ayam	pedaging.	

Selain	 daun	 katuk,	 hasil	 pertanian	 yang	
dapat	 digunakan	 untuk	 bahan	 pakan	 ternak	
babi	 adalah	 tepung	 kunyit	 (Curcuma	
domestica).	Kunyit	mengandung	minyak	atsiri	

dan	 curcumin	 dengan	 fungsi	 mengganggu	
pembentukan	 membran	 sel	 dari	 beberapa	
bakteri	patogen	yang	merupakan	faktor	risiko	
dari	 infeksi	 saluran	 pencernaan.	 Curcumin	
berfungsi	 meningkatkan	 kinerja	 organ	
pencernaan	 dengan	 merangsang	 enzim	
pencernaan	untuk	meningkatkan	pencernaan	
bahan	pakan	seperti	karbohidrat,	 lemak	dan	
protein	 yang	 akan	 digunakan	 untuk	 proses	
metabolisme	 dalam	 tubuh,	 sehingga	 zat-zat	
makanan	 tersebut	dapat	dicerna,	diabsorpsi,	
dialirkan	ke	seluruh	tubuh	dan	menghasilkan	
produk	 metabolisme	 (Zhai	 et	 al.,	 2018).	
Pemberian	tepung	kunyit	yang	baik	terdapat	
pada	 taraf	0,4%	dalam	 ransum	babi	 finisher	
(Sinaga	 dan	 Martini.,	 2010).	 Kunyit	
bermanfaat	 sebagai	 pengganti	 antibiotik	
sintesis	 karena	 mengandung	 senyawa	
bioaktif.	 Daun	 katuk	 dan	 kunyit	 dapat	
dikombinasikan	 untuk	 saling	 melengkapi	
sehingga	 memberikan	 manfaat	 yang	 lebih	
baik	 terhadap	 daya	 cerna	 bahan	 kering	 dan	
bahan	 organik,	 banyaknya	 bahan-bahan	
organik	 yang	 tercerna	 menggambarkan	
banyaknya	zat	nutrisi	yang	dimanfaatkan	oleh	
ternak	babi	untuk	bertumbuh.	

	
METODE	PENELITIAN		
Materi	Penelitian	
	 Dalam	penelitian	menggunakan	12	 ekor	
ternak	babi	peranakan	Landrace	 fase	starter	
dengan	kisaran	umur	1-2	bulan,	kisaran	bobot	
badan	6-14	kg	dengan	rataan	10,25	kg	(KV	=	
20	%).		
	 Kandang	 yang	 digunakan	 dalam	
peternakan	 babi	 tersebut	 merupakan	
kandang	 individu,	 beratapkan	 seng	 eternit,	
lantai	 semen	 dengan	 kemiringan	 2�,	
berdinding	 semen,	 ukuran	 kandang	 individu	
150	 ×	 80	 cm	 dan	 setiap	 kandang	 individu	
dilengkapi	tempat	pakan	dan	tempat	minum.	

Penyiapan	Daun	Katuk	
	 Tahapan	 pengolahan	 	 daun	 katuk	
menjadi	tepung		adalah:	
1.	Daun	katuk	 segar	dipisahkan	dari	 tangkai	
dan	batang	yang	sudah	tua.	
2.	 Daun	 katuk	 yang	 sudah	 dipisahkan	
kemudian	 dikeringkan	 agar	 kadar	 air	 dalam	
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daun	 	 katuk	 berkurang	 sampai	 daun	 katuk	
kering	dan	dapat	digiling	
3.	Daun	katuk	yang	sudah	kering	digiling	halus	
untuk	dijadikan	tepung.	

Penyiapan	Kunyit	
	 Tahapan	 pengolahan	 	 kunyit	 menjadi	
tepung		kunyit	adalah:	
1.	 serabut	 akar	 pada	 kunyit	 yang	 panen	
dipisahkan	 kemudian	 dicuci	 agar	
menghilangkan	 tunas-tunas	 yang	 melekat	
pada	kunyit.	
2.	 Kunyit	 yang	 sudah	 bersih	 diiris	 tipis	 lalu	
dijemur	sampai	kunyit	menjadi	kering.		
3.	 Kunyit	 kering	 digiling	 hingga	 	 halus	 lalu	
diayak	hingga	menjadi		tepung.	

Ransum	Penelitian	
	 Bahan	pakan	yang	digunakan	terdiri	dari	
tepung	 jagung,	 dedak	 padi,	 konsentrat	 KGP	
709,	mineral	10,	minyak	kelapa,	tepung	daun	
katuk	dan	 tepung	 kunyit.	Kandungan	nutrisi	
bahan	 penyusun	 ransum	 penelitian	
ditampilkan	 pada	 Tabel	 1	 sedangkan	
komposisi	 penyusun	 ransum	 dari	 hasil	
perhitungan	 kandungan	 nutrisi	 ditampilkan	
pada	Tabel	2.	

	

	

	

	

	

Pengambilan	Feses	Sampel	Penelitian	

	 Pengambilan	 feses	 dilakukan	 sebelum	
pemberian	 makanan,	 dimana	 feses	 tersebut	
ditimbang	dan	dicatat	beratnya.	Pengambilan	
feses	 dilakukan	 selama	 14	 hari	 (2	 Minggu)	
akhir	 penelitian.	 Setelah	 penelitian	 selesai,	
feses	 dicampur	 secara	 merata	 dan	 diambil	
200	 gram	 masing–masing	 unit	 perlakuan,	

sehingga	 diperoleh	 sampel	 sebanyak	 12	
sampel	untuk	dianalisis	di	Laboratorium.	

Metode		

	 Metode	 penelitian	 eksperimental	
menggunakan	 Rancangan	 Acak	 Kelompok	
(RAK)	yang	terdiri	dari	4	perlakuan	dengan	3	
ulangan	sehingga	terdapat	12	unit	percobaan.	
Ransum	 perlakuan	 yang	 akan	 diuji	 adalah	
sebagai	berikut:	
R0	:	100%	ransum	basal	(kontrol)	
R1	 :	100%	ransum	basal	disuplementasi	4%	
Tepung	daun	katuk	
R2	 :	100%	ransum	basal	disuplementasi	1%	
Tepung	kunyit	
R3	 :	100%	ransum	basal	disuplementasi	4%	
tepung	daun	katuk	+	1%	tepung	kunyit.	

Variabel	Penelitian	
	 Variabel	 yang	 diamati	 dalam	 penelitian	
ini	 yaitu:	 konsumsi	 serta	 kecernaan	 bahan	
kering	 dan	 bahan	 organik.	 Pengukuran	
variabel	 tersebut	 sesuai	 petunjuk	 (Tillman	
dkk.,	2001).	

1. Konsumsi	Bahan	Kering	(BK)	
Konsumsi	 bahan	 kering	 diperoleh	 dengan	
cara	 menghitung	 selisih	 antara	 pakan	 yang	
diberikan	 dengan	 pakan	 sisa	 berdasarkan	
bahan	keringnya.		
Konsumsi	BK	=	Konsumsi	ransum	(g)	x	%	BK	
Ransum.	
2. Kecernaan	Bahan	Kering	
Kecernaan	 BK	 diperoleh	 dari	 menghitung	
konsumsi	 BK	 di	 kurangi	 BK	 feses	 dibagi		
konsumsi	BK	dan	dikalikan	100%.	

	
3. Konsumsi	Bahan	Organik	(BO)	
Perhitungan	 konsumsi	 BO	 dengan	 cara	
menghitung	konsumsi	ransum	x	%	BK	ransum	
x	%BO	ransum.	
Konsumsi	 BO	 (g)	 =	 konsumsi	 ransum	 (g)	 x	
%BK	Ransum	x	%BO	ransum		
4. Kecernaan	Bahan	Organik	
Perhitungan	 kecernaan	 bahan	 organik	
dilakukan	 dengan	menghitung	 konsumsi	 BO	
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kurang	 BO	 feses	 dibagi	 konsumsi	 BO	 dan	
dikali	100%.		

	
	

Keterangan	:	KcBO	=	Kecernaan	Bahan	Organik	

Analisis	Data	
	 Data	 yang	 dikumpulkan	 dianalisis	
menggunakan	Analysis	of	Variance	 (ANOVA)	
selanjutnya	untuk	menguji	perbedaan	antara	
perlakuan	 digunakan	 uji	 jarak	 berganda	
Duncan	menurut	petunjuk	Gaspersz	(1991).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Konsumsi		
Bahan	Kering	
	 Kecepatan	 pertumbuhan	 dipengaruhi	
oleh	jumlah	konsumsi	pakan.	Konsumsi	pakan	
merupakan	 jumlah	 pakan	 yang	 dihabiskan	
oleh	seekor	 ternak	setiap	hari	 (Tillman	dkk.,	
2001).	 Pengaruh	 perlakuan	 terhadap	 rataan	
konsumsi	 bahan	 kering	 dapat	 dilihat	 pada	
tabel	3.	
	 Pada	 tabel	 3	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	
rataan	 konsumsi	 bahan	 kering	 tertinggi	
terdapat	 pada	 ternak	 yang	 mendapatkan	
perlakuan	 R3	 (1246,14	 g/e/h),	 kemudian	
diikuti	 ternak	 yang	 mendapat	 perlakuan	 R1	
(1212,72	 g/e/h),	 R2	 (1124,41	 g/e/h),	 dan	
rataan	konsumsi	terendah	adalah	ternak	yang	
mendapat	perlakuan	R0	(1097,77	g/e/h).			
	
	
	
	
	
	
	 	
	 Nilai	 konsumsi	 bahan	 kering	 dalam	
penelitian	ini	lebih	rendah	dari	nilai	konsumsi	
bahan	 kering	 ternak	 babi	 yang	 dilaporkan	
oleh	 Besin	 dkk.,	 (2023)	 dengan	 pemberian	
ekstrak	 daun	 katuk	 60	 -180	 gram	 yang	
ditambahkan	 5	 ml	 EM-4/liter	 melalui	 air	
minum	yaitu	dengan	rata-rata	2246,60	g/e/h.	
Rendahnya	 jumlah	 konsumsi	 bahan	 kering	
ransum	 tersebut	 oleh	 karena	 perbedaan	
bobot	 badan	 ternak	 babi	 yang	 mana	 pada	
penelitian	 Besin	 dkk.,	 (2023)	 menggunakan	

induk	 ternak	 babi	 sedang	 bunting	 sehingga	
bobot	badannya	lebih	tinggi	dengan	demikian	
konsumsi	bahan	keringnya	lebih	tinggi.	Hasil	
penelitian	yang	diperoleh	Besin	dkk.,	 (2003)	
juga	tidak	menunjukkan	pengaruh	yang	nyata	
terhadap	konsumsi	bahan	kering	ransum.	
	 Hasil	analisis	ragam	menunjukkan	bahwa	
suplementasi	 4%	 Tepung	 daun	 katuk,	
maupun	 1%	 tepung	 kunyit	 serta	
kombinasinya	 dalam	 ransum	 ternak	 babi	
peranakan	landrace	fase	starter	berpengaruh	
tidak	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	 konsumsi	
bahan	 kering	 ransum.	 Hal	 ini	 diduga	 oleh	
karena	 tingkat	 palatabilitas	 ransum	 dan	
kandungan	 energi	 ransum	 maupun	
kandungan	bahan	kering	ransum	yang	relatif	
sama	 (Tabel	 2)	 sehingga	 tingkat	 konsumsi	
bahan	kering	ransum	antar	perlakuan	relatif	
sama.	 Semakin	 tinggi	 energi	 ransum	 akan	
menekan	konsumsi	zat-zat	makanan	lainnya,	
sebaliknya	 juga	 semakin	 rendah	 energi	
ransum	 semakin	 tinggi	 konsumsi	 zat-zat	
makanan	lainnya	(Kaligis	dkk.,	2017).		
	 Menurut	 Dewi	 dan	 Setiohadi	 (2010)	
pakan	 yang	 mempunyai	 kandungan	 nutrisi	
yang	 relatif	 sama	maka	 konsumsi	 pakannya	
juga	 relatif	 sama.	 Semakin	 tinggi	 tingkat	
konsumsi	ransum	berarti	semakin	cepat	pula	
laju	perjalanan	bahan	makanan	dalam	saluran	
pencernaan.	 Sedangkan	 menurut	 Piliang	
(2000)	disitasi	Sinaga	dkk.,	(2011),	konsumsi	
ransum	 dipengaruhi	 beberapa	 faktor		
diantaranya	 adalah	 palatabilitas	 ransum,	
bentuk	 fisik	 ransum,	 bobot	 badan,	 jenis	
kelamin,	 temperatur	 lingkungan	 dan	
keseimbangan	 hormonal.	 Oru	 dkk.,	 (2020)	
juga	 menyatakan	 faktor	 faktor	 yang	
mempengaruhi	konsumsi	pakan	pada	ternak	
ialah	 ternak	 itu	 sendiri	 dan	 ransum	 yang	
diberikan	 serta	 temperatur	 lingkungan	
tempat	ternak	yang	dipelihara.	Semakin	tinggi	
suhu	 lingkungannya,	 maka	 akan	 terjadi	
kelebihan	panas	pada	tubuh	ternak	sehingga	
ternak	 lebih	 banyak	 mengkonsumsi	 air	
dibandingkan	ransum.	
Menurut	 Usman	 dkk.,	 	 (2013)	 jumlah	 bahan	
kering	 yang	 dikonsumsi	 oleh	 ternak	
dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor	 yaitu	
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tingkat	 konsumsi	 ransum	 dan	 kandungan	
energi	ransum	yang	dikonsumsi	oleh	ternak.	
Semakin	tinggi	energi	ransum	maka	konsumsi	
ransum	 semakin	 rendah,	 begitu	 juga	
sebaliknya,	Gemima	dkk.,	(2022)	menyatakan	
konsumsi	 bahan	 kering	 dipengaruhi	 oleh	
jumlah	 konsumsi	 pakan	 dan	 kandungan	
bahan	 kering	 dalam	 ransum.	 Menurut	 hasil	
penelitian	 Asa	 dkk.,	 (2019)	 pengaruh	
perlakuan	 terhadap	 konsumsi	 bahan	 kering	
menunjukkan	 bahwa	 penambahan	 tepung	
kunyit	 dalam	 ransum	 basal	 dari	 level	 0,25-
0,75%	 belum	 mampu	 meningkatkan	
konsumsi	bahan	kering	ransum	secara	nyata.	
Pakan	 yang	 mempunyai	 kandungan	 nutrisi	
yang	baik,	sangat	menentukan	konsumsi	dan	
pertambahan	 bobot	 ternak	 (Dewi	 dan	
Setiohadi,	2010).	
	
Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Konsumsi	
Bahan	Organik	
	 Tinggi	 rendah	 konsumsi	 bahan	 organik	
dipengaruhi	oleh	tinggi	rendahnya	konsumsi	
bahan	 kering.	 Hal	 ini	 disebabkan	 karena	
sebagian	 besar	 komponen	 bahan	 kering	
terdiri	 dari	 komponen	 bahan	 organik,	
perbedaan	 keduanya	 terletak	 pada	
kandungan	 abunya	 (Murni	 dan	 Okrisandi,	
2012).	 Pada	 Tabel	 3	 menunjukkan	 bahwa	
rataan	 konsumsi	 bahan	 organik	 tertinggi	
terdapat	 pada	 ternak	 yang	 mendapat	
perlakuan	 R3	 (1071,48	 g/e/h),	 kemudian	
diikuti	oleh	ternak	yang	mendapat	perlakuan	
R1	 (1032,39	g/e/h),	R2	 (956,19	g/e/h),	dan	
rataan	 paling	 terendah	 terdapat	 pada	
perlakuan	R0	(935,51	g/e/h).	 	
Nilai	 rataan	 konsumsi	 bahan	 organik	 dari	
penelitian	 	 ini	 lebih	 rendah	 dari	 nilai	
konsumsi	bahan	organik	yang	dilaporkan	dari	
hasil	 penelitian	 Sanda	 dkk.,	 (2019)	 yakni	
penggunaan	 tepung	 daun	 katuk	 dalam	
ransum	 memberikan	 nilai	 rataan	 konsumsi	
sebesar	 3081,60	 g/e/h.	 Rendahnya	 nilai	
konsumsi	 bahan	 organik	 dibandingkan	
dengan	 hasil	 penelitian	 dari	 Sanda	 dkk.,	
(2019)	 dikarenakan	 ternak	 digunakan	
merupakan	ternak	babi	landrace	fase	grower,	
dimana	 ternak	 pada	 fase	 grower	 memiliki	

bobot	badan	badan	yang	lebih	tinggi	sehingga	
nilai	 konsumsi	 bahan	 organik	 pada	 ternak	
penelitian	 tersebut	 lebih	 tinggi.	 Selain	 itu,	
level	 penggunaan	 tepung	 daun	 katuk	 pada	
penelitian	 Sanda	 dkk.,	 (2019)	 lebih	 tinggi	
yaitu	 mencapai	 9%	 dalam	 ransum	 dimana	
pada	penelitian	ini	menggunakan	level	tepung	
daun	katuk	4%.	
	 Hasil	analisis	ragam	menunjukkan	bahwa	
suplementasi	 4%	 Tepung	 daun	 katuk,	
maupun	 1%	 tepung	 kunyit	 serta	
kombinasinya	 dalam	 ransum	 ternak	 babi	
peranakan	landrace	fase	starter	berpengaruh	
tidak	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	 konsumsi	
bahan	 organik	 ransum.	 Tidak	 adanya	
perbedaan	 ini	 diduga	 karena	 kandungan	
bahan	organik	ransum	antar	perlakuan	yang	
relatif	 sama	 (Tabel	 2)	 dengan	 tingkat	
konsumsi	 bahan	 kering	 ransum	 yang	 tidak	
berbeda	 antar	perlakuan	 sehingga	konsumsi	
bahan	 organik	 juga	 tidak	 berbeda	
dikarenakan	 bahan	 organik	 merupakan	
bagian	terbesar	dalam	bahan	kering	ransum.	
Menurut	 hasil	 penelitian	 Besin	 dkk.,	 (2023)	
bahwa	suplementasi	ekstrak	daun	katuk	tidak	
berpengaruh	nyata	terhadap	konsumsi	bahan	
organik.	 	 Sudibaya	 dkk.,	 (2017)	menyatakan	
bahwa	 konsumsi	 bahan	 kering	 mempunyai	
korelasi	 positif	 terhadap	 konsumsi	 bahan	
organik	 karena	 bahan	 organik	 merupakan	
bagian	dari	bahan	kering,	sehingga	konsumsi	
bahan	 kering	 yang	 berbeda	 tidak	 nyata	 ini	
mengakibatkan	 konsumsi	 bahan	 organiknya	
juga	berbeda	tidak	nyata.	Razak	dkk.,	(2016)	
menyatakan	 kandungan	 energi	 dan	 protein	
pakan	ransum	dalam	keadaan	seimbang	maka	
akan	dihasilkan	konsumsi	 pakan	 yang	 sama.	
Menurut	hasil	penelitian	Novita	et	al.,	(2016),	
bahwa	penambahan	tepung	daun	katuk	dalam	
ransum	 burung	 puyuh	 tidak	 memberikan	
pengaruh	 yang	 nyata	 dikarenakan	 tidak	
adanya	perbedaan	kandungan	nutrisi	ransum	
yang	diberikan.		
	 Tillman	 dkk.,	 (2001)	 yang	 menyatakan	
bahwa	 konsumsi	 bahan	 organik	 berbanding	
lurus	 dengan	 konsumsi	 bahan	 kering,	
dikarenakan	 sebagian	 dari	 bahan	 kering	
merupakan	bahan	organik.	Noorsatiti	(2012)	
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menjelaskan	bahwa,	bahan	organik	berkaitan	
erat	 dengan	 bahan	 kering	 karena	 bahan	
organik	merupakan	bagian	dari	bahan	kering.	
	 Hasil	 penelitian	 ini	 memperlihatkan	
bahwa	 penambahan	 4%	 tepung	 daun	 katuk	
dan	 1%	 tepung	 kunyit	 serta	 kombinasinya	
dalam	ransum	memberikan	konsumsi	bahan	
kering	dan	bahan	organik	yang	sama	dengan	
ransum	basal	yang	tanpa	penambahan	tepung	
daun	 katuk	 dan	 tepung	 kunyit	 serta	
kombinasinya	 pada	 ternak	 babi	 peranakan	
landrace	fase	starter.		
	
SIMPULAN	
	 Dari	 hasil	 penelitian	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	 suplementasi	 4%	 tepung	 daun	 katuk	
dan	 1%	 tepung	 kunyit	 serta	 kombinasinya	
pada	 ransum	 basal	 memberikan	 konsumsi	
serta	 kecernaan	 bahan	 kering	 dan	 bahan	
organik	yang	sama	dengan	ransum	basal	yang	
tanpa	 suplementasi	 tepung	 daun	 katuk	 dan	
tepung	 kunyit	 serta	 kombinasinya	 pada	
ternak	babi	peranakan	landrace	fase	starter.	
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